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Pemeriksaan kolesterol total dapat dilakukan dengan serum dan plasma. 
Serum adalah cairan yang tersisa setelah darah dibiarkan menggumpal di dalam 
sebuah tabung. Sedangkan plasma adalah bagian darah yang cair. Pemeriksaan 
kadar kolesterol total menggunaan serum darah seringkali mendapatkan 
kesulitan karena volume darah yang tidak mencukupi atau kondisi serum yang 
lisis akibat pengambilan yang kurang tepat. Kondisi sampel yang tidak baik tentu 
akan mempengaruhi hasil pemeriksaan, oleh karena itu apabila hal itu terjadi, 
pemeriksaan kolesterol dapat menggunakan sampel plasma EDTA. Penggunaan 
plasma lebih disukai karena menghemat waktu yaitu sampel plasma dapat 
disentrifuge langsung tanpa menunggu sampel mengumpal dan tidak seperti 
serum, perlu menunggu sampai koagulasi selesai dengan volume minimal darah 
lebih sedikit dan yang diperlukan untuk pembuatan plasma, akan tetapi 
penambahan antikoagulan dapat mengganggu beberapa analitis metode atau 
mengubah konsentrasi parameter yang diukur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan kadar kolesterol total dengan sampel serum dan plasma 
EDTA. 

Karya tulis ini disusun berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan di 
Laboratorium Klinik Universitas Setia Budi Surakarta dan ditunjang dengan teori 
pustaka dari publikasi yang ada. Sampel yang digunakan sebanyak 22 
probandus dengan sampel serum dan plasma EDTA. Pemeriksaan kadar 
kolesterol total dilakukan menggunakan bahan serum dan plasma EDTA dengan 
metode secara CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine 
Phenol).  

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol total menunjukkan,dari 22 sampel 
yang telah diperiksa terdapat perbedaan hasil antara kedua sampel, dimana 
pemeriksaan kadar kolesterol total pada sampel plasma EDTA lebih rendah 
dibandingkan sampel serum. Hal ini mungkin disebabkan karena pada plasma 
dilakukan penambahan antikoagulan yang dapat mengganggu beberapa analitis 
metode atau mengubah konsentrasi parameter yang diukur sehingga dapat 
mempengaruhi hasil laboratorium . 
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